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Abstract 

This study aimed to analyze and test the effect of CSR on ROA, ROE, EPSof mining companies 

in 2016-2018. The population in this study were 117 companies and the sample were 48 

companies. The sampling technique iwasdone by using non-probability sampling technique 

with purposive sampling method. The analytical tool used in this study was simple linear 

regression analysis. The results of this study indicated that CSR hds a positive significant effect 

on ROA, ROE, EPS. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return of Assets, Return of Equit), and Earnings 

Per Stock 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh CSR terhadap ROA, ROE, 

EPSperusahaan pertambangan tahun 2016-2018. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 117 

perusahaan sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 48 perusahaan. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, ROE, 

EPS. 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Return of Asset, Return Of Equity, dan Earnings 

Per Stock 
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1. Pendahuluan 

Setiap tahunnya perusahaan memiliki tanggung jawab atas pelaporan kinerjanya 

terhadap pihak internal maupun eksternal, termasuk juga perusahaan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan menyajikan kinerja keuangan serta prestasi-prestasi 

yang telah dicapai dalam satu periode tahun terakhir. Salah satu yang menjadi pelaporan wajib 

perusahaan yaitu mengenai pertanggung jawaban perusahaan terhadap sosial atau yang disebut 

dengan Corporate Social Responsibility (CSR) yang merupakan suatu komitmen berkelanjutan 

oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi 

dari komunitas setempat atau masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup 

pekerja beserta keluarganya (Wibisono, 2007:7). 

Dalam pelaporannya acuan informasi laporan Corporate Social Responsibility yang saat 

ini mendominasi adalah Sustainability Reporting Guidelines (SRG) yang dikeluarkan oleh 

Global Reporting Initiative (GRI). Terdapat tiga fokus utama dalam pengungkapan GRI, antara 

lain Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator), Indikator Kinerja 

Lingkungan (environment performance indicator), Indikator Kinerja Sosial (social performance 

indicator). Pada Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator) terdapat 9 poin 

yang menjadi perhatian yaitu bagaimana dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat dengan 

dilakukannya kegiatan Corporate Social Responsibility. Sedangkan untuk Indikator Kinerja 

Lingkungan (environment performance indicator) terdapat 30 poin yang menjadi perhatian 

dengan penilaian mengenai perawatan lingkungan hidup, pencegahan kerusakan akibat 

kegiatan produksi serta pengolahan energi. Dan yang terakhir yaitu Indikator Kinerja Sosial 

(social performance indicator) terdapat 40 poin yang menjadi perhatian dengan penilaian 

terhadap dampak sosial yang dirasakan tenaga kerja serta lingkungan sosial di masyarakat.  

Dalam menjalankan kewajibannya perusahaan bersandar kepada keselarasan dengan 

tujuan (obyectives) dan nilai-nilai (values) dari suatu masyarakat, keduanya merupakan dua 

premis dasar tanggung jawab sosial. Premis pertama , perusahaan bisa mewujud dalam suatu 

masyarakat karena adanya dukungan dari masyarakat. Oleh sebab itu, perilaku perusahaan dan 

cara yang digunakan perusahaan saat menjalankan bisnis harus berada dalam bingkai pedoman 

yang ditetapkan masyarakat. Premis kedua yang mendasari tanggung jawab sosial adalah 

bahwa pelaku bisnis bertindak sebagai agen moral (moral agent) dalam suatu masyarakat. 

Pembuat keputusan yang dilakukan oleh pimpinan dengan posisi puncak di perusahaan 

senantiasa melibatkan pertimbangan nilai atau mencerminkan nilai-nilai yang dimiliki oleh 

manajemen puncak. Oleh sebab itu, agar terjadi keselarasan antara nilai yang dimiliki 

perusahaan dengan nilai yang dimiliki mesyarakat, perusahaan harus berperilaku sesuai dengan 

nilai masyarakat (Solihin, Ismail : 2008, 1-2). 

Tingkat tanggungjawab sosial perusahaan memiliki dampak terhadap peningkatan 

kinerja ekonomi perusahaan, seperti: meningkatkan penjualan, legitimasi pasar, meningkatkan 

investor di pasar modal, meningkatkan nilai bagi kesejahteraan pemilik dan sejenisya. CSR 

dapat pula menurunkan biaya operasional perusahaan sehingga dapat menghemat pengluaran 

perusahaan, misalnya dengan menggunakan energi terbarukan atau menggunakan bahan-bahan 

daur ulang. Selain itu, penjualan produk dengan inovasi baru yang berpihak pada keramahan 

lingkungan atau berpihak pada keadaan masyarakat dapat menciptakan legitimasi sehingga 

masyarakat tertarik bahkan mampu untuk membeli produk kita (Hadi, 2011). 

Di sisi lain, batu bara juga berkontribusi penting untuk perekonomian nasional 

Indonesia. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari batu bara pada 2018 menembus angka 

Rp 50 triliun, terbesar kedua setelah sawit. Batu bara merupakan komoditas ekspor terbesar 
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Indonesia, mencapai sekitar 15 persen dari total nilai ekspor. Selain itu, 60 persen listrik PLN 

yang menerangi seluruh negeri berasal dari pembangkit berbahan bakar batu bara. Selain itu, 

batu bara masih merupakan sumber energi paling efisien di Indonesia. Untuk menjaga supaya 

tarif listrik tetap terjangkau oleh masyarakat, pemerintah sangat bergantung pada batu bara. 

Belum ada sumber energi lain yang dapat menggantikannya.Berikut ini data peningkatan 

pengunaan batu bara untuk sektor kelistrikan : 

 

Tabel 1. Peningkatan Penggunaan Batu Bara Sektor Kelistrikan tahun 2014-2018 

NO. TAHUN TOTAL (dalam jutaan ton) 

 

1. 2014 65,98 

2. 2015 70,80 

3. 2016 75,4 

4. 2017 83 

5. 2018 91,14 

 

Konsumsi batu bara sektor kelistrikan mengalami kenaikan, sejak 2014 dari 65,98 juta 

ton, di 2015 sebesar 70,80 juta ton, di 2016 tercatat 75,4 juta ton, pada 2017 mencapai 83 juta 

ton, dan pada tahun 2019 mencapai tahun 91,14 juta ton. Naiknya konsumsi batu bara sektor 

kelistrikan dipicu oleh bertambahnya pengoperasian PLTU yang telah diselesai dibangun PT 

PLN (Persero) dan perusahaan listrik swasta (Independent Power Producer/IPP).  

Wajah pertambangan batu bara tak selalu buruk. Memang banyak perusahaan tambang 

yang tidak atau belum menjalankan Good Mining Practice. Tapi banyak juga yang sudah 

melakukannya. Berdasarkan tabel berikut ini adalah indeks Corporate Social Responsibility 

(CSR) dalam perusahaan pertambangan tahun 2018. Yang menggambarkan bahwa semakin 

tinggi nilai indeks Corporate Social Responsibility (CSR)nya maka semakin baik, begitu juga 

sebaliknya. 

Tabel 2 Indeks CSR Perusahaan Pertambangan Tahun 2016 - 2018 

NO. Perusahaan Indeks CSR (%) 

1 ADRO 0.47 

2 BYAN 0.41 

3 DOID 0.54 

4 ANTM 0.65 

5 GEMS 0.52 

6 HRUM 0.39 

7 ITMG 0.58 

8 MBAP 0.20 

9 MYOH 0.56 

10 PTBA 0.46 

11 TOBA 0.37 

12 TINS 0.59 

13 ARTI 0.20 

14 ELSA 0.54 

15 ESSA 0.27 

16 PSAB 0.24 
Sumber : Data BEI Perusahaan Pertambangan 2016-2018, diolah 
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Pada penelitian ini, profitabilitas yang diproksikan dengan Return Of Equity (ROE), 

Return of Asset (ROA),dan Earnings Per Stock (EPS) .Menurut Kasmir (2009 : 117) 

menjelaskan bahwa rasio Return On Asset (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba 

bersih dengan total asset perusahaan. Semakin tinggi rasio Return On Asset (ROA) 

menunjukkan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain, semakin 

tinggi rasio Return On Asset (ROA)maka semakin baik. Artinya perusahaan mampu 

memanfaatkan asset-aset yang ada untuk menghasilkan keuangan setinggi-tingginya (Budiman, 

Raymond ; 2018, 40). 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Return On 

Equity (ROE) memiliki karakteristik sebagai berikut jika nilainya kurang dari 40% maka 

kurang baik, jika nilainya sama dengan 40% maka baik, jika nilainya lebih dari 40% maka 

sangat baik. 

Earnings Per Stock (EPS) merupakan ukuran profitabilitas perusahan yang paling sering 

digunakan untuk perusahaan public. Laba bersih per saham (EPS) memberitahu pemegang 

saham umum berapa banyak pendapatan yang tersedia dikaitkan dengan saham yang mereka 

miliki. Point penting mengenai Earnings Per Stock (EPS) hanya dilaporkn untuk saham biasa, 

perusahan non publik tidak diharuskan untuk mengungkapkan angka EPS, EPS memberikan 

wawasan kepada pemegang saham mengenai pembayaran deviden masa depan dan nilai 

kepemilikan sahamnya (Subagio,dkk : 2018, 76). 

Penelitian ini menggunakan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

berpedoman pada Global Reporting Initiative (GRI) dengan 79 indeks pengungkapan yang 

meliputi aspekKinerja Ekonomi (economic performance indicator), Kinerja Lingkungan 

(environment performance indicator), dan Kinerja Sosial (social performance indicator). 

Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2018 pada sektor pertambangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas Perusahaan (Study 

pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018”. 

Tujuan yang diinginkan sehubungan dengan masalah yang dirumuskan adalah mengetahui 

pengaruh CSR terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan rasio ROA, ROE dan EPS pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan hipotesis 

Teori Triple Bottom Line  
Antara ekonomi, sosial dan lingkungan sekitar memiliki hubungan erat yang tidak dapat 

terpisahkan. Perusahaan sebagai pelaku usaha memiliki tujuan utama yaitu mencapai laba 

sehingga seluruh kegiatan difokuskan untuk mencapai profit tertinggi dan bentuk upaya untuk 

meningkatkan harga saham. Para stakeholders berperan pula pada keberlangsungan hidup dan 

perkembangan perusahaan sehingga perusahaan perlu memberikan manfaat dan tanggungjawab 

sosial terhadaplingkungan karena proses operasi perusahaan tentu berdampak pada masyarakat. 

Lingkungan memiliki hubungan sebab-akibat, apabila kita merawat lingkungan maka 

lingkungan akan memberikan manfaat dan apabila kita merusak lingkungan maka kita akan 

merasakan akibatnya (Wibisono,2007:33-36) 
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Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)  

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 

untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (Ghozali 

dan Chariri, 2007 dalam Kusumadilaga, 2010). 

Tabel 3 

Penelitian terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

1 Anggara 

Satria 

Putra 

(2015) 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

 Corporate 

Social 

Responsibil

ity (CSR) 

 Return on 

Asset 

(ROA) 

 Return on 

Equity 

(ROE) 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

 

SEM PLS Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan CSR terhadap 

Profitabilitas perusahaan yang 

diukur dengan Return on Asset 

(ROA) pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2010-2013 

 

Terdapat pengaruh positif, 

namun tidak signifikan CSR 

terhadap Profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan 

Return on Equity (ROE) pada 

perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2010-2013 yang 

 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan CSR terhadap 

Profitabilitas perusahaan yang 

diukur dengan Net Profit Margin 

(NPM) pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2010-2013 

2 Prichilia 

Rumeng

an 

 

Grace B. 

Nangoi 

 

Sinjte 

Rondonu

wu 

(2017) 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR)Terhada

p 

Profitabilitas 

Perusahaan 

pada PT Bank 

Central Asia 

Periode Tahun 

2010-2015 

 

 Corporate 

Social 

Responsibil

ity (CSR) 

 Return On 

Equity 

(ROE) 

 and Return 

On 

Investmenst 

(ROI) 

Analisi

s 

Regresi 

Sederha

na 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh negatif 

signifikan antara variabel 

independen CSR terhadap 

Variabel dependen 

pengaruh CSR terhadap ROI, 

ditemukan bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan antara 

variabel independen CSR dan 

variabel dependen ROI, 

Sumber : Review Jurnal, 2019 
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Perumusan Hipotesis 

Perspektif teori efficient market hipotesis (EMH) dan nilai perusahaan (value of the firm), 

keperdulian perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial secaraberkelanjutan akan 

mendapat respons positif dari pada investor pasar modal terhadap nilai pasar ekuitas 

perusahaan. Pelaku pasar menilai bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki keperdulian 

sosial secara berkelanjutan memiliki reputasi bagus dan peluang bertumbuh atau investment 

oppertunity set yang lebih baik dibanding perusahaan-perusahaan lain yang tidak memilikinya. 

Perusahaan-perusahaan tersebut diekspektasi memiliki intangible asset masa depan yang lebih 

prospektif dibanding perusahaan-perusahaan yang tidak memilikinya sehingga layak dijadikan 

obyek investasi. Implikasi positif dari concern perusahaan melakukan tanggung jawab sosial 

secara berkelanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan juga sangat luar bisa. Sejumlah riset 

empiris baik yang diakukan di Negara-negara Amerika, Eropa, Asia, Australia maupun 

Indonesia sendiri, sebagian besar melaporkan bahwa ada korelasi positif antara rating tanggung 

jawab sosial perusahaan dan profitailitas serta nilai nilai perusahaan, missal dalam bentuk 

NPM, ROI, ROE, dan PER (Lako, Andreas ; 2011, 12-13) 

H1 : Corporate Social Responsibility (CSR )berpengaruh positif singnifikan terhadap Return 

on Asset (ROA)pada perusahaan pertambangan tahun 2016-2018 

H2 : Corporate Social Responsibility (CSR)berpengaruhpositif singnifikan terhadap Return 

On Equity (ROE) pada perusahaan pertambangan tahun 2016-2018 

H3 : Corporate Social Responsibility (CSR)berpengaruh positifsingnifikan terhadap Earning 

per Stock (EPS) pada perusahaan pertambangan tahun 2016-2018 
 

3. Metode Penelitian 

Desain yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah kausal 

komparatif yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta 

atau peristiwa (Indriantoro dan Supomo, 2002: 27). Populasi dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 117 dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 48. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu diantaranya adalah : 

Tabel 4 Kriteria Pengambilan Sample 

No. Kriteria Pengambilan Sampel 2016 2017 2018 

1 Seluruh perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018 

39 39 39 

2 Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018yang 

mempublis data-data penelitian 

 28 28 28 

3 Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018yang 

dijadikan sampel 

16 16 16 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumenter yang berupa laporan 

keuangan tahunan (annual report) perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2016-

2018. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa laporan 

keuangan tahunan (annual report) yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 serta data-data dari 

buku literatur dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.Berikut ini adalah kerangka 

pikir yang digunakan dalam penelitian : 
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Gambar 1 : Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas (ROA, ROE, dan EPS) 

 

Definisi Konsep dan Operasional 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)ini yaitu mengacu pada teoriLako (2011 : 

11) adalah suatu proses pengukuran, pencatatan, pelaporan, dan pengungkapan informasi 

terkait dampak sosial dan lingkungan dari tidakan-tindakan ekonomi perusahaan terhadap 

kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat atau yang menjadi stakeholder 

perusahaan.Dalam pelaporannya acuan informasi laporan Corporate Social Responsibility yang 

saat ini mendominasi adalah Sustainability Reporting Guidelines (SRG) yang dikeluarkan oleh 

Global Reporting Initiative (GRI). Terdapat tiga fokus pengungkapan GRI, antara lain: 

 Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator), terdiri dari 9 item. 

 Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance indicator), terdapat 30 item 

 Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator) 40 item 

Karakteristik dari Corporate Social Responsibility (CSR)yaitu bahwa semakin banyak 

pengungkapan laporan Corporate Social Responsibility (CSR)maka akan semakin baik bagi 

perusahaan, begitu juga sebaliknya. 

 

Return On Asset (ROA) 

Rasio Return On Asset (ROA)dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan 

total asset perusahaan. Semakin tinggi rasio Return On Asset (ROA)menunjukkan semakin 

tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio Return On 

Asset (ROA)maka semakin baik. Artinya perusahaan mampu memanfaatkan asset-aset yang ada 

untuk menghasilkan keuangan setinggi-tingginya (Budiman, Raymond ; 2018, 40) 

 

Return On Asset (ROA)diukur dengan rumus dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

ROE (Y2) 
CSR (X) 

ROA (Y1) 

EPS (Y3) 

              Laba bersih setahun 

ROA = x  100 % 

                        Total Aset 

 
 

H

1 

 

H

2 

H

3 
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Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) mengacu pada teori Kasmir (2009 : 117) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri.  

Return On Equity (ROE) diukur dengan rumus dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Karakteristik dari Return On Equity (ROE) yaitu : 

a. jika nilainya kurang dari 40% maka kurang baik 

b. jika nilainya sama dengan 40% maka baik 

c. jika nilainya lebih dari 40% maka sangat baik. 

 

Earnings Per Stock (EPS) 

Earnings Per Stock (EPS) merupakan ukuran profitabilitas perusahan yang paling sering 

digunakan untuk perusahaan public. Laba bersih per saham memberitahu pemegang saham 

umum berapa banyak pendapatan yang tersedia dikaitkan dengan saham yang mereka miliki. 

Point penting mengenai Earnings Per Stock (EPS) hanya dilaporkn untuk saham biasa, 

perusahan non publik tidak diharuskan untuk mengungkapkan angka EPS, EPS memberikan 

wawasan kepada pemegang saham mengenai pembayaran deviden masa depan dan nilai 

kepemilikan sahamnya (Subagio,dkk : 2018, 76). 

Earnings Per Stock (EPS) diukur dengan rumus dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, minimum 

Tabel 5 

Descriptive Statistics 

  CSR ROE ROA EPS 

N Valid 48 48 48 48 

Missing 0 0 0 0 

Mean .3831 15.8098 9.6402 4.0124E2 

Std. Error of Mean .02708 2.51068 1.41045 1.03630E2 

Median .4100 10.7400 5.9700 82.5450 

Mode .20a .07a 4.35 .56a 

Std. Deviation .18760 1.73945E1 9.77186 7.17971E2 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Net Income – Preferred Devidens 

EPS =  

  Weighted averagecommon share outstanding 

 
 

              Laba bersih setelah pajak 

ROE = x  100 % 

                        Modal Sendiri 
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Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Regresi Linear Berganda dengan menggunakan software SPSS versi 17. Sebelum data di 

analisis, maka harus memenuhi tahapan analisis sebagai berikut : 

1. Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolonieritas dan 

uji autokorelasi 

2. Uji Regresi Langsung yang terdiri dari uji t, dan uji koefisien determinasi (R2) 

3. Kesimpulan 

 

Uji Normalitas 

Tabel 6 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CSR ROA 

N 48 48 

Normal Parametersa Mean .3831 9.6402 

Std. Deviation .18760 9.77186 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 .162 

Positive .106 .161 

Negative -.078 -.162 

Kolmogorov-Smirnov Z .737 1.125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .649 .159 

a. Test distribution is Normal. 

 

Tabel 7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CSR ROE 

N 48 48 

Normal 

Parametersa 

Mean .3831 15.8098 

Std. Deviation 
.18760 

1.73945E

1 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .106 .182 

Positive .106 .178 

Negative -.078 -.182 

Kolmogorov-Smirnov Z .737 1.264 

Asymp. Sig. (2-tailed) .649 .082 

a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 8 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CSR LOG_EPS 

 N 48 48 

Normal Parametersa Mean .3831 1.9089 

Std. Deviation .18760 .90274 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 .068 

Positive .106 .058 

Negative -.078 -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .737 .469 

Asymp. Sig. (2-tailed) .649 .981 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa besarnya sedangkan nilai kolmogrov 

Smirnov pada variabel ROA signifikan pada 0.159, sedangkan nilai kolmogrov Smirnov pada 

variabel ROE adalah 1.264dan dignifikasinya pada 0.082, dannilai kolmogrov Smirnov pada 

variabel EPS adalah 0.469 dan dignifikasinya pada 0.981. Hal ini berarti data residual 

berdistribusi normal karena signifikan ˃ 0,05 sehingga model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3.826 3.128  1.223 .227   

CSR 15.175 7.347 .291 2.065 .045 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROA       

Tabel 10 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.368 5.654  1.303 .199   

CSR 22.03

5 
13.280 .238 1.659 .104 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROE 
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Tabel 11 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.033 .266  3.887 .000 

CSR 2.286 .624 .475 3.662 .001 

a. Dependent Variable: LOG_EPS 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Unstandared Residual. Hal 

ini terlihat dari tingkat signifikansinya diatas 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi ini tidak 

mengandung adanya Heterokedastisitas 

Autokorelasi 

Tabel 11 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .291a .085 .065 9.44908 1.811 

a. Predictors: (Constant), CSR   

b. Dependent Variable: ROA   

Berdasarkan Tabel 11 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai 

Dublin Watson sebesar 1.811 lebih besar daripada nilai DW table. Dimana nilai DW tabel 

sebesar 1.709, sehingga tidak ada autokorelasi antar variabel independen dalam model regresi. 

Tabel 12 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .238a .056 .036 17.07884 1.806 

a. Predictors: (Constant), CSR   

b. Dependent Variable: ROE 

 

  

Berdasarkan Tabel 12 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai 

Dublin Watson sebesar 1.806 lebih besar daripada nilai DW table. Dimana nilai DW tabel 

sebesar 1.709, sehingga tidak ada autokorelasi antar variabel independen dalam model regresi. 

Tabel 13 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .475a .226 .209 .80295 1.710 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: LOG_EPS 
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Berdasarkan Tabel 13 diatas, maka dapat disimpulkan tabel hasil perhitungan nilai 

Durbin Watson sebesar 1.710 lebih besar daripada nilai DW tabel. Dimana nilai DW tabel 

sebesar 1.709, sehingga tidak ada autokorelasi antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji t 

Tabel 14 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.826 3.128  1.223 .227 

CSR 15.175 7.347 .291 2.065 .045 

a. Dependent Variable: ROA 

Tabel 15 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
7.368 5.654 

 
1.303 .199 

CSR 22.035 13.280 .238 1.659 .104 

a. Dependent Variable: ROE 

Tabel 16 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.033 .266  3.887 .000 

CSR 2.286 .624 .475 3.662 .001 

a. Dependent Variable: LOG_EPS 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t yang menampilkan hasil dari pengujian hipotesis, yaitu : 

1. Pertama, CSR berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan pengujian statistik, 

diperoleh t hitung sebesar 2.065 dan T tabel pada N = 48 sebesar 1.99 dengan signifikan 

pada 0.45˃ 0.05 dan t hitung < t tabel (2.065> 1.99 ) yang berarti mampu menerima 𝐻𝑎 

sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA. 
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2. Kedua, CSR berpengaruh positif terhadap ROE. Berdasarkan uji statistik, diperoleh t 

hitung sebesar 1.659 dan T tabel pada N = 48 sebesar 1.99 dengan signifikan pada 0.104 

yaitu ˃ 0.05 dan t hitung < t tabel (1,659 < 1.99) yang mampu menolak 𝐻𝑎 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap ROE. 

3. Ketiga, yaitu CSR berpengaruh positif terhadap EPS. Berdasarkan pengujian statistik, 

diperoleh hasil t hitung sebesar 3.662 dan T tabel pada N = 48 sebesar 1.99 dengan 

signifikan pada 0.001 < 0.05 dan t hitung < t tabel (3.662 > 1.99) yang berarti mampu 

menerima 𝐻𝑎 sehingga data disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif signifikan 

terhadap EPS. 

 

Uji regresi berganda 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 17 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .291a .085 .065 9.44908 1.811 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Adjusted R Square sebesar 0.065. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam ketepatan memprediksi 

variasi variabel ROA sebesar 6,5% 

Tabel 18 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .238a .056 .036 17.07884 1.806 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROE 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Adjusted R Square sebesar 0.036. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam ketepatan memprediksi 

variasi variabel ROA sebesar 3,6% 

Tabel 19 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
.475a .226 .209 .80295 1.710 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: LOG_EPS 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Adjusted R Square sebesar 0.209. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam ketepatan memprediksi 

variasi variabel EPS sebesar 20,9% 

 

4. Pembahasan 

Hipotesis pertama : Pengaruh CSR terhadap ROA 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh t hitung sebesar 2.065 dan T tabel pada N = 48 

sebesar 1.99 dengan signifikan pada 0.45˃ 0.05 dan t hitung < t tabel (2.065< 1.99 ) yang berarti 

mampu menerima 𝐻𝑎 sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif pada ROA. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi tingkat CSR maka akan 

mempengaruhi tingkat ROA perusahaan tersebut. Demikian pula sebaliknya semakin rendah 

tingkat CSR juga akan mempengaruhitingkat ROAyang diperoleh perusahaaan tersebut.Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggara Satria (2015) yang 

menyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA.Pelaksanaan CSR 

menciptakan citra yang baik bagi perusahaan seperti yang diungkapkan Hadi (2011:65) bahwa 

biaya sosial (biaya keberpihakan perusahaan terhadap stakeholder) juga dapat meningkatkan 

image, baik di pasar komoditas maupun pasar modal. Citra perusahaan yang baik akan lebih 

diminati oleh investor karena semakin baik citra perusahaan, maka semakin tinggi juga loyalitas 

konsumen. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen maka penjualan perusahaan akan 

membaik dan diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat (Syahnaz, 2013). 

 

Hipotesis kedua : Pengaruh CSR terhadap ROE 

Berdasarkan uji statistik, diperoleh t hitung sebesar 1.659 dan T tabel pada N = 48 sebesar 

1.99 dengan signifikan pada 0.104 yaitu ˃  0.05 dan t hitung < t tabel (1,659 < 1.99) yang mampu 

menolak 𝐻𝑎 sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh positif terhadap ROE. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi tingkat CSR maka tidak akan 

mempengaruhi ROE yang diperoleh perusahaan tersebut. Demikian pula sebaliknya semakin 

rendah tingkat CSR juga tidak akan mempengaruhi ROE yang diperoleh perusahaaan 

tersebut.Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggara Satria (2015) 

yang menyatakan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE. 

 

Hipotesis ketiga : Pengaruh CSR terhadap EPS 

Berdasarkan tabel 19merupakan hasil uji statistik t yang menampilkan hasil dari 

pengujian hipotesis pertama, yaitu CSR berpengaruh positif signifikan terhadap EPS.. 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar 3.662 dan T tabel pada N = 48 

sebesar 1.99 dengan signifikan pada 0.001 < 0.05 t hitung < t tabel (3.662 > 1.99) yang berarti 

mampu menerima 𝐻𝑎 sehingga data disimpulkan bahwa CSR berpengaruh terhadap EPS. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi tingkat CSR maka akan 

mempengaruhiEPS yang diperoleh perusahaan tersebut. Demikian pula sebaliknya semakin 

rendah tingkat CSR juga akan mempengaruhiEPSyang diperoleh perusahaaan tersebut.EPS 

merupakan tingkat keuntungan yang menunjukkan pendapatan bersih yang diperoleh investor 

atau pemegang saham dari setiap lembar saham. Investor lebih tertarik pada saham yang 

memiliki EPS tinggi dibandingkan saham yang memiliki EPS rendah. Pada umumnya 

manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan ccalon pemegang saham sangat tertartik 

pada Earning Per Share karena hal ini menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk 

setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 2011:66). 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility 

(CSR) terhadap profitabilitas perusahaan sektor perusahaan pertambangan pada periode 2016-

2018. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas (independen) yaitu corpoorate social 

responsibility (CSR) serta variable terikat (dependen) yaitu profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return On Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Earning per Share (EPS). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

a. corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif pada Return On Asset (ROA). 

b. corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap Return Of Equity 

(ROE). 

c. corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Earning per Stock 

(EPS). 

 

Saran 
Saran untuk penelitian berikutnya, antara lain:  

a. Menggunakan periode penelitian yang lebih lama untuk mengetahui dampak jangka 

panjang aktivitas CSR terhadap ROA, ROE, dan EPS pada perusahaan go publik di 

Indonesia untuk hasil yang lebih akurat.  

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio keuangan yang lainnya, misalnya 

DAR, DER, maupun NPM. 

c. Mengetahui tingkat rasio keuangan tidak hanya melalui laporan tahunan perusahaan 

saja, data juga lebih mudah ditemukan di situs resmi IDX. 
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